BIAS GENDER SOAL-SOAL FISIKA BERBASIS CBT PADA PEMBELAJARAN IPA DI SMP 





BIAS GENDER SOAL-SOAL FISIKA BERBASIS CBT PADA 
PEMBELAJARAN IPA DI SMP  
(Penelitian Deskriptif Eksploratif Pembelajaran Di Kelas VIII SMP Semester 




Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi  







PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
1. Ilmu itu seperti udara ia begitu banyak dan mudah kita dapatkan di manapun 
dan kapanpun (Socrates) 
2. Iman tanpa ilmu bagaikan lentera di tangan bayi. Namun ilmu tanpa iman 
bagaikan lentera di tangan pencuri (Buya Hamka) 
3. Kerjakan apa yang ada selagi sempat. 
4. Jangan menunda pekerjaanmu, suksesmu juga akan tertunda. 
5. Hadapi rintangan, semua itu adalah takdir yang harus dilalui. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan : (1) Mengetahui penyusunan 
konstruksi butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi bidang kajian 
fisika kelas VIII SMP materi tekanan. (2) Mengetahui karakteristik butir soal 
ulangan harian mata pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP 
Semester Genap di Kota Tegal ditinjau dari Teori Respon Butir. (3) Menentukan 
butir-butir yang terdeteksi DIF pada soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Tegal. (4) 
Mengatahui confidence plot butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi 
bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal. (5) 
Menganalisis kurva karakteristik pada peserta didik perempuan dan peserta didik 
laki-laki pada butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi bidang kajian 
fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal yang mengandung DIF. 
Populasi penelitian ini adalah lembar jawab siswa kelas VIII SMP di 
wilayah Kota Tegal. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan objek lembar jawab siswa kelas VIII SMP semester genap 
materi tekanan pada zat Sampel siswa yang diambil sebanyak 200 responden yang 
berasal dari SMP Muhamadiyah 1 Kota Tegal dan SMP Al-Irsyad Kota Tegal. 
Teknik analisi menggunakan pemodelan Rasch dengan uji Wald. 
Hasil penelitian menyimpulkan (1) Penyusunan kostruksi butir soal 
ulangan harian harus mempertimbangkan kisi-kisi dan silabus dengan materi yang 
disederhanakan saat pandemi COVID-19. (2) Soal ulangan harian yang diujikan 
memiliki karakteristik kesukaran butir soal dengan kategori mudah terdapat 11 
butir serta kategori sukar terdapat 9 butir. (3) Butir yang terdeteksi DIF pada 
perangkat soal ulangan harian mata pelajaran IPA kelas VIII semester 2 materi 
tekanan pada zat terdapat 5 butir soal yaitu butir nomor 1 dan 17 dan 
menguntungkan peserta didik laki-laki sedangkan butir soal 11, 12 dan 15 
menguntungkan peserta didik perempuan.(4)Confidence plot dapat digunakan 
pada setiap butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA kelas VIII SMP materi 
zat dalam mendeteksi DIF terletak pada interval tingkat kemampuan peserta didik. 
(5)Kurva karakteristik dapat digunakan pada setiap butir soal ulangan harian pada 






ROSIDIN, HANAFIE. GENDER BIAS CBT-BASED PHYSICS PROBLEMS 
IN SCIENCE LEARNING IN JUNIOR HIGH SCHOOL (Explorative 
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Supervisor I Dr.Susongko,M.Pd 
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This study aims to prove: (1) Knowing the preparation of the construction 
of the details of the daily test of science subjects material in the field of physics 
study grade VIII SMP pressure material. (2) Knowing the characteristics of the 
daily test item of science subjects in the field of physics study class VIII junior 
high school Even Semester in Tegal city is reviewed from the Theory of Grain 
Response. (3) Determine the details detected by DIF in the daily test question of 
science subjects in the field of physics study in grade VIII junior high school even 
semester in Tegal. (4) Knowing the confidence plot details of the daily test of 
science subjects in the field of physics studies grade VIII junior high school Even 
Semester in Tegal City. (5) Analyze the characteristic curve in female learners and 
male learners in the daily test item of science subjects in the field of physics 
studies grade VIII junior high school even semester in Tegal city containing DIF. 
The population of this research is the answer sheet of grade VIII junior 
high school students in tegal city area. Sampling techniques using purposive 
sampling with the object of the answer sheet of students in grade VIII junior high 
school even semester pressure material on substances Sample students taken as 
many as 200 respondents from SMP Muhamadiyah 1 Tegal City and SMP Al-
Irsyad Tegal City. Analyst techniques use Rasch modeling with Wald's test. 
The results of the study concluded (1) The preparation of daily question 
details should consider the grid and syllabus with simplified material during the 
COVID-19 pandemic. (2) The daily test question has the characteristics of 
difficulty of the question item with easy category there are 11 points and the 
category is difficult there are 9 points. (3) The items detected by DIF on the 
device of daily test questions of science subjects class VIII semester 2 pressure 
material on substances there are 5 points of the question namely points number 1 
and 17 and benefit male learners while the items of questions 11, 12 and 15 
benefit female learners. (4) Confidence plot can be used on every item of daily 
test of science subjects grade VIII SMP substance material in detecting DIF lies at 
the interval of the level of ability of learners. (5) The characteristic curve can be 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hasil Penelitian Atsani (2020), pandemi COVID-19  
mengakibatkan perubahan sistem pada bidang pendidikan. Proses 
pembelajaran harus diperbarui untuk mendukung keberlangsungan 
kegiatan belajar mengajar, baik dari segi metode pembelajaran maupun 
media pembelajaran. Semua kegiatan belajar dialihkan menjadi sistem 
daring menggunakan aplikasi maupun software pembelajaran. Banyak 
kesulitan sinkronisasi dari tahap luring menjadi daring, karena belum 
meratanya SDM yang dimiliki setiap guru/pendidik. Menurut Putria, H., 
Maula, L. H., & Uswatun, D. A. (2020), pembelajaran daring merupakan 
sebuah pembelajaran yang dilakukan pada jarak jauh melalui media 
internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer. 
Penggunaan media pembelajaran online dapat mempermudah 
penyampaian pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, dengan penerapan 
yang baik serta SDM guru yang mumpuni maka pembelajaran melalui 
daring dapat berjalan dengan lancar, termasuk proses evaluasi seperti tes.  
Menurut Susongko (2013), tes dapat dibedakan menjadi dua bentuk 
yaitu tes uraian (contructed response test) dan tes obyektif (selected 
response test). Perbedaan keduanya adalah pada tes uraian peserta didik 





dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam tes, sedangkan pada tes 
obyektif peserta didik diminta untuk memilih jawaban yang tepat yang 
telah disediakan oleh penyusun tes. Tes obyektif sering digunakan guru 
untuk menguji kemampuan peserta didiknya baik untuk ulangan harian, 
ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester. 
Tes dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu paper based test dan 
computer based test. Kedua jenis tes yang ada memiliki kelebihannya 
masing-masing. Computer based test (CBT) sangat berguna membantu 
kegiatan evaluasi pembelajaran jarak jauh. Banyak software yang 
mendukung untuk melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran 
menggunakan computer based test (CBT) seperti aplikasi quizizz. 
Penggunaan aplikasi quizizz dapat mempermudah sebuah tes atau evaluasi 
pembelajaran, selain itu computer based test (CBT) merupakan tes yang 
ramah lingkungan serta sangat relevan pada masa pandemi seperti ini 
(Suwarna, I. P., & Fatimah, F, 2018). 
Tes yang dilakuan pada evaluasi pembelajaran memiliki beberapa 
instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. 
Suatu alat ukur dapat dikatakan valid atau tidak dapat dilihat melalui uji 
validitas. Menurut Susongko (2017), validitas adalah kecermatan sebuah 
alat ukur dalam melakukan fungsinya. Validitas dapat ditinjau dari isi 
(content), konstruk (construct) serta kriteria.  
Validitas terpadu mengintegrasikan pertimbangan konten, kriteria, 





hipotesis rasional tentang makna skor dan hubungan yang secara teoritis 
serta relevan, termasuk yang bersifat terapan dan ilmiah. Enam aspek yang 
dapat dibedakan dari validitas konstruk sebagai alat untuk menangani 
masalah sentral yang tersirat pada pengertian validitas sebagai konsep 
yang bersatu. Enam aspek validitas konstruk yaitu: konten, substantif, 
struktural, generalisasi, eksternal, dan konsekuensial (Messick, 1995). 
Sebuah evaluasi pembelajaran seperti tes juga melibatkan validitas kontruk 
untuk menguji soal tes tersebuat layak atau tidaknya. 
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran IPA terdiri dari 
beberapa kajian materi seperti biologi, kimia dan fisiska. Pada bidang 
kajian fisika khususnya di SMP lebih menggunakan pendekatan saintifik 
untuk membangun pemahaman pada peserta didik dengan menggunakan 
langkah-langkah saintis. Materi fisika juga lebih condong terhadap 
pendekatan kuantitatif serta mengandalkan kemampuan numerik dalam 
pemecahannya, walaupun ada juga yang menggunakan kemampuan 
hafalan (Ritdamaya, 2016). Kemampuan masing masing peserta didik 
memiliki kecenderungan atau yang biasa disebut dengan bias.  
Bias atau kecenderungan pada setiap peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Gender merupakan faktor 
eksternal yang mempengaruhi kemampuan peserta didik. Pada tes mata 
pembelajaran IPA terutama bidang kajian fisika terdapat satu gender 
peserta didik yang lebih diuntungkan dalam menjawab tes, dimana gender 





perhitungan. Pada kenyataannya sekarang ini mata pelajaran IPA 
khususnya bidang kajian fisika lebih dominan dikuasai oleh perempuan, 
hal ini disebabkan pengaruh individu masing-masing gender.  Menurut 
Wardani & Kurniawan (2014), peserta didik laki-laki mempunyai 
ketelitian, kecermatan, ketepatan, dan keseksamaan berpikir lebih baik dari 
pada perempuan. Menurut Penelitian Krutetski (1976), perbedaan gender 
antara laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran dimana laki-laki lebih 
unggul dalam berpikir sesuai nalar dan perempuan unggul dalam  bidang 
ketelitian, kecermatan, ketepatan, serta keseksamaan berpikir. Menurut 
Penelitian Maccoby dan Jacklyn (1974), gender laki-laki dan perempuan 
memiliki beberapa perbedaan kemampuan seperti kemampuan verbal 
perempuan lebih unggul dari pada laki-laki dan kemampuan visualisasi 
laki-laki lebih unggul dari pada perempuan.  
Perbedaan kemampuan gender menjadikan perhatian penting bagi 
semua guru ataupun pengajar dalam menyusun sebuah tes. Tes yang baik 
selain sesuai dengan materi pembelajaran perangkat tes juga harus 
mempunyai peluang menjawab yang sama antara siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. Menurut Hidayat (2011), pada mata pelajaran fisika 
perempuan memiliki nilai yang lebih unggul dari pada laki-laki, tetapi 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang banyak menggunakan 
kemampuan verbal tidak ada perbedaan nilai yang signifikan antara 





diperhatikan terutama pada bidang pendidikan. Pada tes, bias eksternal 
seperti gender juga dipengaruhi oleh keberfungsian butir diferensial. 
Menurut Retnawati (2013), keberfungsian butir pembeda 
(differential item fungtioning) merupakan beda peluang dari dua kelompok 
vokal dan kelompok referensi dalam menjawab pertanyaan dengan benar. 
Penelitian Winarno (2013), keberfungsian butir diferensial pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) kelas VIII di Kabupaten Sleman dengan 
perangkat ulangan kenaikan kelas mata pelajaran matematika.  Hasil dari 
40 butir soal yang dianalisa terdapat tiga butir yang mengandung DIF 
dengan metode yang digunakan Metode Mantel-Haenszel. Perbedaan 
peluang menjawab tes terjadi karena  ada beberapa pengaruh dimana salah 
satunya yaitu bias gender. Peluang menjawab sebuah tes harus 
diperhatikan terutama dari perbedaan gender, soal-soal tes yang baik 
mempunyai kemungkinan kecil terjadi bias eksternal atau Differential Item 
Functioning. Soal tes dapat dinyatakan mengandung DIF atau tidaknya 
dapat dilihat dari confidence plot yang digambarkan melalui kurva 
karakteristik. Menurut Triyanto (2014), pada ujian penilaian akhir 
semester genap mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri di Kabupaten 
Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 mengenai bias gender.  Metode yang 
digunakan Metode Mantel-Haenzsel dengan hasil tipe soal yang terkena 
bias gender pada soal tipe ingatan dibeberapa soal ulangan dengan jumlah 
soal 30 butir. Pengaruh gender menimbulkan bias antara laki-laki dan 





ini dipengaruhi juga oleh pola pikir pada masing masing gender serta 
individu yang ada. Penelitian ini menjadi sangat penting berdasarkan latar 
belakang yang telah dijelaskan.  
B. Identifikasi Masalah 
Sejalan dengan latar belakang yang ada pada penelitian ini, maka 
ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan secara rasional. Penelitian 
yang dilakukan ingin mengetahui bias gender pada soal soal kajian fisika 
pada pembelajaran IPA di SMP. Bias gender sering terjadi tidak hanya 
pada pelajaran IPA saja tetapi bisa dipelajaran lainnya seperti yang 
diungkap Firman (2013), faktor gender berpengaruh pada hasil belajar 
serta motivasi belajar peserta didik. Motivasi peserta didik laki-laki 
cenderung lebih baik dari pada perempuan dalam pembelajaran. Evalusi 
pembelajaran merupakan cara guru/pengajar mengetahui faktor yang 
menyebabkan bias pada prestasi peserta didik. 
Pada saat melakukan evaluasi pembelajaran, guru yang baik dapat 
menyusun konstruk soal yang sesuai dengan materi yang diajarkannya saat 
di sekolah. Konstruksi sebuah soal perlu diperhatikan untuk menyusun 
perangkat tes untuk siswa. Karakteristik butir soal juga sangat penting 
diperhatikan dalam menyusun perangkat tes, selain disesuaikan dengan 
materi yang diajarkan di kelas, perangkat tes atau soal tes juga perlu 
disesuaikan dengan kurikulum.  
Pandemi corona menyebabkan adanya penyesuaian kurikulum dari 





dituntut harus terintegrasi dengan teknologi seperti  e-learning ataupun 
CBT(Competer Based Test). E-learning ataupun CBT dapat menjadi 
sebuah metode pembelajaran sekaligus evaluasi pembelajaran yang 
berbasis pada computer. Media Quizizz ini sangat mudah untuk digunakan 
sebagai alat evaluasi dan pembelajaran (Purba, 2019).  
Evaluasi Mata pelajaran IPA SMP menarik untuk dikaji mengingat 
pelajaran IPA di SMP terdapat beberapa kajian materi. Terdapat 3 kajian 
materi pada pembelajaran IPA di SMP yaitu materi fisika, materi biologi 
dan materi kimia. Kajian materi fisika sendiri condong terhadap 
perhitungan yang sistematis. Evaluasi pembelajaran IPA yang terintegrasi 
CBT memudahkan pengumpulan respon peserta didik. Pengumpulan 
respon peserta didik juga tidak terlepas dari validitas konstruk yang 
mempunyai beberapa aspek.  
Validitas konstruk mempunyai 6 aspek yang berfungsi sebagai 
kriteria atau standar validitas umum untuk semua pengukuran pendidikan. 
Aspek tersebut terdiri dari konten, substantif, struktural, generalisasi, 
eksternal, dan konsekuensial (Messick,1995). Aspek konsekuensial ini 
yang akan digunakan dalam peneliti untuk mengukur kemampuan peserta 
didik melalui suatu tes. Teori tes pada pendidikan sendiri terdapat 2 yaitu, 
teori klasik dan teori respond butir atau yang biasa dikenal dengan Rasch 
Model. 
Rasch model sendiri digunakan untuk menganalisis hasil tes 





Bias pada penelitian pada umumnya terdapat 2 yaitu, bias eksternal dan 
bias internal. Pada penelitian ini menggunakan bias eksternal berupa DIF 
atau perbedaan gender pada peserta didik. Beberapa hal yang lebih 
mempengaruhi prestasi kedua gender yaitu pola pikir dari dapat melihat 
melalui confidence plot dan kurva karakteristik dari hasil analisis butir soal 
menggunakan rasch model. Pada penelitian ini peneliti ingin 
membuktikan pengaruh gender pada prestasi belajar dengan menggunakan 
responden kelas VIII SMP di Kota Tegal. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi beberapa aspek agar peneliti fokus terhadap 
permasalahan yang akan dipecahkan. Pembatasan ini bertujuan juga 
memperjelas ranah pada bagian yang diteliti oleh peneliti agar tidak terlalu 
melenceng dari harapan. Penelitian dilakukan secara daring dengan model 
CBT (Computer Basic Tes) menggunakan aplikasi bantuan yaitu quizizz.  
Peneliti juga membatasi cara menganalisis butir soal yang ada, 
butir soal dianalisi secara kuantitatif menggunakan pendekatan modern 
atau menggunakan pemodelan rasch. Pada penelitian pemodelan rasch 
tentu terdapat jenis bias baik eksternal maupun internal. Penelitian dibatasi 
oleh bias eksternal yaitu Differential Item Functioning (DIF). DIF sendiri 
termasuk ukuran dari validitas konsekuensial yang akan dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Differential Item Functioning (DIF) ini akan digunakan oleh 





penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi untuk membantu analisis 
butir soal yang ada berdasarkan teori rasch model. Analisis rasch model 
menggunakan aplikasi R Programing version 4.0.0 paket eRm dan skrip 
summary untuk menganalisis tingkat kesukaran butir dan metode Wald 
test berdasarkan gender (jenis kelamin) untuk menganalisis kesukaran 
gender.  
 Pada analisis butir soal yang mengandung bias digunakan aplikasi 
maple 16. Aplikasi maple 16 digunakan untuk analisis lanjutan pada 
kesukaran gender dengan menggunakan kurva karakteristik.  Bentuk tes 
yang dianalisis hanya bentuk tes objektif (pilihan ganda) pada perangkat 
tes penilaian ulangan harian IPA bidang kajian fisika bab materi tekanan 
dan penerapannya di keseharian pada kelas VIII SMP Kota Tegal 
Semester Genap. Peneliti menggunakan SMP Muhammadiyah 1 Kota 
Tegal dan SMP Al-Irsyad Kota Tegal sebagai tempat penelitian. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penyusunan konstruksi butir soal ulangan harian mata 
pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester 
Genap di Kota Tegal? 
2. Bagaimana karakteristik butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota 





3. Butir-butir mana yang mengandung DIF pada soal ulangan harian mata 
pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester 
Genap di Kota Tegal ? 
4. Bagaimana confidence plot butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Kota Tegal? 
5. Bagaimana kurva karakteristik pada peserta didik perempuan dan 
peserta didik laki-laki pada butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Kota Tegal yang mengandung DIF? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui penyusunan konstruksi butir soal ulangan harian mata 
pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester 
Genap di  Kota Tegal. 
2. Mengetahui karakteristik butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota 
Tegal ditinjau dari Teori Respon Butir. 
3. Menentukan butir-butir yang terdeteksi DIF pada soal ulangan harian 
mata pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP 





4. Mengatahui confidence plot butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Kota Tegal. 
5. Menganalisis kurva karakteristik pada peserta didik perempuan dan 
peserta didik laki-laki pada butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Kota Tegal yang mengandung DIF. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada, khususnya 
khasanah dunia pendidikan mengenai analisis butir soal menggunakan 
teori respon butir. Penelitian tentang DIF pada perangkat tes IPA belum 
terlalu banyak dilakukan. Penelitian ini juga diharapkan menjadi suatu 
acuan perubahan terhadap sistem evaluasi pembelajaran dari 
konvensional menjadi modern dengan menggunakan teknologi yang 
ada. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi guru dalam menggunakan perangkat evaluasi 





penelitian ini juga diharapkan dapat memberi gambaran kepada guru 
mengenai pentingnya membuat soal ujian yang baik dan benar. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini menjadi media untuk melatih diri dalam 
menjadi calon seorang pendidik yang mempunyai skil serta 
pengetahuan untuk membimbing peserta didik. Di mana fungsi dari 
seorang pengajar ialah membimbing peserta didiknya agar bisa 
mengembangkan bakatnya melalui proses yang ada. 
c. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi 
untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia khususnya dalam 
penggunaan media evaluasi guna memotivasi peserta didik dapat 





BAB II  
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Landasan Teori 
1. Validitas Tes 
Menurut Solichin (2017), validitas biasanya dipakai dalam tiga 
hal: (1) validitas penelitia, (2) validitas soal, dan (3) validitas alat 
ukur. Validitas penelitian merupakan kesesuaian hasil penelitian pada 
keadaan yang sebenarnya. Validitas item adalah tingkat akurasi 
kesesuaian anatara item penelitian satu dengan yang lainnya. Validitas 
soal merupakan daya beda soal (item discriminating power) yang 
tidak termasuk dalam validitas tes/alat ukur. Soal atau item yang 
memiliki tingkat tinggi korelasinya  dengan perangkat soal, maka 
dapat dinyatkan mengukur suatu yang sama. Secara konvensional ada 
tiga arah orang mengkaji validitas alat ukur.  Validitas alat ukur yang 
didasarkan pada tiga arah tersebut, yaitu (1) content validity, (2) 
construct validity, dan (3) criterion related validity. Content validity 
merupakan estimasi validias pengujian pada isi tes yang dianalisi 
dengan rasional. Suatu tes dapat dinyatakan valid apabila, item uji 
dapat mencakup hampir seluruh kawasan variabel yang akan diukur.  
Construct validity merupakan sejauh mana suatu trait atau 





Validitas konstruk juga menggambarkan sejauh mana instrumen 
mencerminkan dasar konstruksi pembuatan intrumen itu sendiri, untuk 
memperoleh skor hasil pengukuran pada tes. Metode statistik analisis 
faktor (confirmatory); dan metode dasar pikiran validasi konvergen 
dan diskriminan merupakan dua metode pengujian validitas konstruk. 
Criterion related validity merupakan validitas tes yang melihat 
korelasi antara skor tes dari suatu kriterium (tes lain yang 
mengungkap hal yang sama) yang berada di luar, untuk menyatakan 
valid tidaknya suatu tes. Analisis stastitika digunakan untuk 
mengetahui antara skor tes dengan skor kriterium memiliki korelasi 
atau tidaknya.  
2. Rasch Model 
Evaluasi pembelajaran pada dunia pendidikan pastinya akan 
dihadapkan dengan teori pengukuran tes. Teori klasik dan teori respon 
butir merupakan dua teori yang berkembang yang digunakan untuk 
menganalisi suatu tes. Pada tahun 1940 muncul sebuah teori analisis 
tes yaitu teori klasik. Pada perkembangannya teori analisis tes 
memunculkan teori baru yaitu teori respon butir. Teori tes klasik 
masih dipakai sampai saat ini walaupun dengan keterbatasan adanya 
sifat grup dependen dan item dependen. Teori respon butir diciptakan 
untuk menutupi keterbatasan teori klasik dan dianggap mampu 
menutupi kekurangan dari teori klasik (Hambleton, Swaminathan & 





menentukan kualitas butir soal tersebut pada teori klasik. Inkonsisten 
(berubah) pada karakteristik butir soal sangat tergantung pada 
kelompok uji, hal tersebut yang membuat teori klasik gagal untuk 
menguji kompetensi peserta (Djemari, 2008).  
Menurut Hambleton dan Swaminathan (1985), teori respon 
butir membandingkan rerata penampilan butir terhadap tampilan 
kemampuan suatu kelompok merupakan cara untuk menguji 
kelayakan butir tersebut. Menurut Penelitian Embretson dan Reise 
(2000), teori respon butir sebagai tes mandiri atau independen tes. 
Teori respon butir diciptakan untuk menangani kekurangan yang 
dimiliki teori tes klasik yang tidak independen untuk menilai suatu 
kelompok peserta dalam mengerjakan tes. Fungsi karakteristik burir 
merupakan hubungan keberhasilan pada setiap butir dengan 
kemampuan peserta tes yang digambarkan melalui fungsi monoton 
naik (Lord, 1980). Model satu parameter atau model Rasch, model 
dua parameter, dan model tiga parameter merupakan model-model 
pengukuran yang terdapat pada pengukuran teori respon butir.  
Evaluasi pada pembelajaran yang dilakukan dengan tes untuk 
menguji prestasi belajar peserta didik biasanya mempunyai tipe dan 
bentuk yang berbeda. Pilihan ganda menjadi tipe yang sangat umum 
dijumpai seperti penilaian tengah semester dan penilaian akhir 





Mempunyai parameter butir dalam teori respond butir terdiri dari taraf 
sukar butir (ai), daya beda butir (bi), dan tingkat kebetulan betul pada 
butir (ci).  Parameter peserta tes adalah kemampuan peserta tes yang 
dinyatakan dengan θ. 
a. Kesukaran Butir 
Analisis butir secara klasik, untuk mengetahui tingkat 
kesukaran (p) suatu butir soal dapat diperoleh dengan beberapa 
cara (1) skala kesukaran linear, (2) skala bivariat, (3) indeks 
Davis, dan (4) proposi menjawab benar, yaitu semua jumlah 
peserta yang mengikuti ujian yang menjawab dengan benar 
pada butir yang akan dianalisi dibandingkan dengan jumlah 
keseluruhan peserta yang mengikuti ujian. 
Tingkat kesukaran (p) dapat dijadikan ukuran kemudahan 
suatu butir, hal ini dapat diketahui apabila butir soal memiliki 
indeks p yang tinggi maka semakin mudah butir tersebut, dan 
sebaliknya. Pada teori respond butir, tingkat kesukaran dapat 
dianalisis dengan menggunakan Model Logistik Satu Parameter 
(1P) dan Model Rasch. Secara matematis model logistik satu 
parameter memiliki rumus sebagai berikut:    
 
 
Pi  (θ) : peluang seseorang dengan kemampuan 





bi  : parameter tingkat kesukaran soal ke-i 
i  : 1, 2, 3,... n 
е  : bilangan pokok logaritma natural 
ө  : parameter kemampuan peserta 
Secara matematis model Rasch hampir sama dengan model 
logistik satu parameter (Susongko, 2019). 
3. Validitas Messick 
Validitas merupakan parameter bukti dan teori yang 
menjadikan penafsiran skor tes sebagai tujuan penggunaan tes. 
Validitas dibedakan menjadi lima menurut asosiasi pendidikan dan 
psikologi di Amerika Serikat (AERA dan APA) yaitu: (1) Bukti 
berdasarkan isi tes, (2) Bukti berdasarkan proses respons, (3) Bukti 
berdasarkan struktur internal , (4) Bukti berdasarkan keterkaitan 
dengan variabel lain dan (5) Bukti berdasarkan konsekuensi tes 
(Susongko,2016).   
Menurut Messick (1995), validitas konstrak memiliki enam 
elemen dalam konsep tunggal yaitu : (1) isi (content), (2) substantif 
(substantive), (3) struktur (structural), (4) generalisasi 
(generalizability), (5) eksternal (external) dan (6) konsekuensi 
(consequential). Aspek isi dari validitas konstruk mencakup bukti 
relevansi isi, keterwakilan, dan kualitas teknis. Aspek substantif 
mengacu pada rasio teoritis untuk konsistensi yang diamati dalam 





bukti empiris bahwa proses teoritis sebenarnya dilibatkan oleh 
responden dalam penilaian tugas.  
Aspek struktural menilai ketepatan struktur penilaian dengan 
struktur domain konstruksi yang dipermasalahkan. Aspek generalisasi 
memeriksa sejauh mana properti skor dan interpretasi umum untuk 
dan lintas kelompok populasi, pengaturan, dan tugas termasuk 
generalisasi validitas hubungan kriteria uji. Aspek konsekuensial 
menilai implikasi nilai interpretasi skor sebagai dasar untuk tindakan 
serta konsekuensi aktual dan potensial dari penggunaan tes, terutama 
dalam hal sumber ketidakabsahan terkait dengan masalah bias, 
keadilan, dan distributif keadilan (Messick, 1980, 1989b, 1995). 
Aspek konsekuensial dari validitas konstruk mencakup bukti dan 
alasan untuk mengevaluasi konsekuensi yang disengaja dan tidak 
diinginkan dari interpretasi skor dan penggunaan baik pada fase 
pendek maupun fase panjang. Konsekuensi sosial dari tes dapat 
berupa positif, seperti kebijakan pendidikan yang lebih baik 
berdasarkan perbandingan internasional dari kinerja siswa, atau 
negatif, terutama bila dikaitkan dengan bias dalam penilaian dan 
interpretasi atau dengan ketidakadilan dalam penggunaan tes. Salah 
satu aspek adalah sumber pembenaran pengujian berdasarkan 
penilaian baik bukti yang mendukung makna skor atau konsekuensi 
yang berkontribusi pada penilaian skor. Sisi lainnya adalah fungsi atau 





jika segi pembenaran (yaitu, baik dasar bukti untuk implikasi makna 
atau dasar konsekuensial untuk implikasi nilai skor) disilangkan 
dengan segi fungsi atau hasil (baik interpretasi uji atau penggunaan 




































Isi Uji kecocokan 
item (itemfit) 
P > 0,01        0,5 <MNSQ<1,5 
-2,0 <ZSTD<2,0 
Person-item Map Semua tingkat kesukaran item berada pada 
domain kemampuan testee 
Person/Item Map Kemampuan testee sama atau mendekati 
tingkat kesukaran item 
Fungsi Informasi 
Tes 
Fungsi informasi tes mempunyai nilai 
maksimal pada domain kemampuan testee 














Struktural Uji Unidimensi Ada satu faktor yang digambarkan lewat Scree 
Plot hasil analisis factor 
Uji Invariansi 
(LRtest) 
P > 0,01 
Eksternal Nilai Separation 
Person Strata 
Mendekati 1,0 






4. Keberfungsian butir diferensial (DIF) 
Menurut Retnawati (2013), keberfungsian butir pembeda 
(differential item fungtioning) merupakan adanya peluang yang 
berbeda dari dua kelompok vokal dan kelompol referensi dalam 
menjawab pertanyaan dengan benar. Teori respon butir unidimensi 
menyatakan DIF  yaitu peluang antara kelompok vokal dan kelompok 
referensi pada jawaban yang benar pada butir soal. 
Keberbedaan fungsi suatu butir atau yang biasa disebut dengan 
Differential Item Functioning (DIF) dapat dideteksi pada butir soal, 
apabila peserta didik dengan kemampuan yang sama pada konstruks 
yang akan diukur melalui tes, serta berasal dari kelompok yang tidak 
sama memiliki peluang yang tidak sama dalam menjawab pertanyaan 
benar pada butir tersebut. Tingkat indikasi Differential Item 
Functioning (DIF) dilihat melalui praktik didapatkan hasil signifikan, 
dimana dapat digunakan uji statistik tertentu atau dengan menganalisis 
plot soal yang terdeteksi DIF, maka butir soal tersebut dinyatakan 
terdeteksi sebagai butir Differential Item Functioning (DIF) (Ismail, 
2011). 
Differential Item Functioning (DIF) terdapat dua jenis DIF. 
DIF uniform yaitu DIF yang terdeteksi muncul pada butir soal juka 
keuntungan kelompok yang satu lebih tinggi dari pada kelompok yang 
lainnya. Di tidak uniform dapat dilihat jika butir soal tidak adanya 





statistika dengan menggunakan analisis varian, DIF uniform terdeteksi 
bila interaksi antara kemampuan peserta dengan keanggotaan tidak 
ada sedangkan pada DIF tidak uniform sebaliknya(Lord, 1980; 
Hambleton, 1991; Sudaryono,2011). 
Differential Item Functioning (DIF) uniform dan tidak uniform 
dapat dilihat melalui kurva karekteristik butir soal. Pada DIF uniform 
terjadi jika kurva karakteristik butir tidak saling bersinggungan antara 
kurva laki-laki dan perempuan. Sebaliknya, Differential Item 
Functioning (DIF) tidak uniform terjadi jika kurva karakteristik item 
saling bersinggungan hingga berpotongan. Hal yang semacam inilah 
yang dapat menjadikan suatu soal memiliki kemungkinan bias gerder 
pada butir soal yang menjadi perangkat tes (Ismail, 2011). 
Penelitian Ma’ruf (2007) menyatakan, soal-soal yang terdapat 
pada olimpiade sains nasional bidang ilmu biologi tingkat provinsi 
terdeteksi memiliki bias gender pada beberapa soal. Hasil Penelitian 
menyatakan terdapat lima soal yang terdeteksi mengandung bias 
gender, empat soal lebih menguntungkan perempuan dan satu soal 
lebih menguntungkan laki-laki 
5. Tes Online/CBT Sebagai Media Evaluasi 
Tes biasanya banyak ditemukan tidak hanya di ranah 
pendidikan saja tetapi ranah rekrutmen kerja. Tes yang digunakan bisa 
saja berbentuk pilihan ganda, essay ataupun wawancara. Menurut 





menunjukkan sifat atau sesuatu ciri pendidikan maupun psikologi 
disebut dengan tes.  
Tes memiliki pengertian lain seperti, tes merupakan kumpulan 
sempel yang memiliki perfoma tugas yang dapat diukur dengan 
kondisi terkontrol dan memberikan gambaran kemampuan peserta 
didik secara akurat. Penggunaan perangkat tes yang kita ketahui 
umumnya berbentuk ulangan, baik ulangan tengah semester maupun 
ulangan akhir semester di mana menggunakan kertas sebagai 
medianya atau paper test.  
Paper test atau tes menggunakan media kertas adalah kegiatan 
umum yang dilakukan untuk mendapatkan hasil tes dari peserta didik. 
Pada zaman yang berkembang ini hal tersebut menyebabkan 
penurunan motivasi belajar yang menyebabkan turunnya hasil tes. 
Permasalahan ini sebenarnya dapat diatasi dengan penggunaan 
perangkat dan media yang mendukung pada zaman sekarang, maka 
muncul sebuat tes dengan mengandalkan komputer ataupun 
smartphone. Selain meningkatkan hasil belajar penggunaan perangkat 
ini juga lebih efisien dalam pelaksanaannya, dimana guru tidak harus 
memfotocopy soal, skoring lebih mudah serta ramah lingkungan 
karena tidak menggunakan kertas, yang terpenting dapat memacu 
prestasi siswa karena siswa lebih termotivasi (Suwarna, I. P., & 





Menurut Setiawan, A., Wigati, S., & Sulistyaningsih, D. 
(2019), motivasi belajar peserta didik dapat dibangun menggunakan 
media pengajaran dan evaluasi yang disesuaikan dengan zaman. 
Penggunaan media belajar dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data. Pemanfaatan media merupakan bagian 
yang harus diperhatikan guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
dalam hal ini guru dituntut mempelajari penggunaan media 
pembelajaran dan evaluasi untuk mengefektifkan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Penggunaan aplikasi pada media CBT dengan fitur 
seperti game dapat memotivasi dan minat siswa dalam melakukan 
pembelajaran serta evaluasi seperti penggunaan quizizz sebagai media 
evaluasi. Penggunaan quizizz dapat meningkatkan hasil prestasi 
peserta didik. Penggunaan quizizz dapat diintegrasikan dengan materi 
atau soal – soal evaluasi diharapkan dapat membuat pembelajaran 
serta evaluasi pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan.  
6. Pengaruh Gender pada Tes Prestasi Belajar 
Tes hasil belajar atau yang biasa dikenal dengan tes prestasi 
belajar merupakan suatu tes yang digunakan untuk mendapatkan data, 
sebagai bahan informasi untuk melihat seberapa banyak pengaruh 
yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik tersebut setelah melalui 





tujuan utama mengetahui kemampuan peserta didiknya yang telah 
didiknya atau dibimbingnya selama pembelajaran di sekolah. 
Kemampuaan yang dimiliki setiap peserta didik itu unik, maka 
terkadang terdapat peserta didik A mendapatkan nilai tinggi di mata 
pelajaran X tetapi tidak di mata pelajaran Y. Kemampuan yang 
dimiliki peserta didik selain karena bakat yang ada dapat juga 
disebakan oleh perbedaan gender  (Susongko, 2017). 
Menurut Penelitian Cahyono (2017), perbedaan kemampuan 
yang ada sudah dilakukan berdasarkan kehendak keluarga dari zaman 
lalu, dimana anak laki-laki wajib dan harus di sekolahkan dengan baik 
dan mendapatkan pendidikan yang bermutu. Berbeda pada zama 
sekarang baik anak laki-laki maupun anak perempuan mempunyai hak 
yang sama dalam menempuh pendidikan. Pemecahan masalah pada 
anak laki-laki dan anak perempuan berbeda, anak laki-laki melakukan 
mengidentifikasi fakta secara logis, ringkas dan efektif pada soal yang 
ada, akan tetapi pada anak perempuan berbanding terbalik.  
Peserta didik laki-laki maupun perempuan sebenarnya 
mempunyai peluang yang sama dalam mengerjakan soal-soal yang 
ada dalam tes prestasi belajar. Menurut Aini (2017), tidak hanya 
gender saja yang mempengaruhi hasil prestasi belajar saja, akan tetapi 
yang terpenting adalah kemampuan pola pikir dari setiap individu 
gender itu sendiri. Kemampuan pola pikir ini yang dapat 





cara seseorang melakukan analisis. Gaya kognitif field independent, 
dimana seseorang memiliki kemampuan analisis objek terpisah dari 
sekitar lingkungannya, maupun mengorganisir objek –objek, memilih 
profesi bersifat individual dan mengutamakan motivasi dari diri 
sendiri, hal ini berbanding terbaik pada gaya kognitif field dependent. 
7. Wald Test 
Wald test adalah uji statistik parametrik yang diberi nama oleh 
ahli statistik dari Hongaria bernama Abraham Wald. Uji Wald dapat 
digunakan untuk menguji nilai sebenarnya dari parameter berdasarkan 
estimasi sampel. Selain itu, Wald test dapat digunakan dalam berbagai 
macam model yang berbeda termasuk model untuk variabel dikotomi 
dan model untuk variabel kontinu. Uji wald terdapat pada regresi 
logistic, regresi logistik adalah salah satu bentuk model regresi 
nonlinier yang menggunakan fungsi eksponensial dalam pendugaan 
parameternya (Gourieroux, Holly, & Monfort, 1982). Pada regresi 
logistik variabel dependen menggunakan data kategorik, dan variabel 
independennya menggunakan data berbentuk numerik dan atau 
kategorik.   







       
Di mana:  
 
  
   
= proporsi nilai/skor y = 1 dalam sampel 
  p  = Proporsi nilai / skor y = 1 dalam populasi 
Y = Variabel dependen dengan menggunakan data dummy (nilai 
indikator 1 sampel yang diamati, sedangkan nilai indikator 0 = sampel 
pembanding) 
ß0   = Intercept ( konstanta ) 
ßi   = Koefisien – koefisien regresi 
ɛi  = Kesalahan variable acak ( galat ) 
Xi = Variabel bebas / variabel independen  
 
a. Uji W (Wald) 
Pengujian keberartian keterpengaruhan sebuah variabel 
independen (Xi) secara parsial pada variabel dependen (Y) dengan 
model regresi logistik dilakukan dengan Uji Wald. Nilai wald pada uji 
w (wald) diperoleh dengan menggunakan rumus : 
                                 
Hipotesis yang digunakan untuk uji w adalah 
H0 : ßi = 0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 





H1 : ßi   ≠  0 (Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (Xi) terhadap variabel dependen (Y)) 
Untuk i = 1, 2, ... , p 
Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
H0 ditolak jika Wi >  
H0 diterima jika Wi <        = 0,05 
Menurut Penelitian Imaroh, M., Susongko, P., & Isnani, I. 
(2019), penggunaan P Value dari uji Wald untuk menguji uji LR 
untuk setiap butir tes antara testee laki-laki dan perempuan dimana 
semua item menunjukkan harga yang berbeda hal ini tidak terlepas 
dari penggunaan eRM dalam aplikasi R Program. 
8. Confidence Plot 
Differential Item functioning (DIF) dapat dideteksi pada R 
programming menggunakan Confidence plot. Pada confidence plot, 
memetakan DIF pada setiap butir soal.  Beberapa istilah dalam 
confidence plot yakni, confidence interval dan confidence level. 
Confidence interval yaitu sebuah interval berdasarkan observasi 
sampel dan adanya probabilitas yang ditentukan. Interval mengandung 
nilai parameter sebenarnya yang tidak diketahui (pada umumnya 
menghitung confidence interval dengan kemungkinan 95% nilai 
sebenarnya). Confidence level merupakan tingkat keyakinan 
(confidence) dihubungkan dengan confidence. Confidence interval 
menggunakan persentase 1 – 100%. Terdapat beberapa confidence 





B. Kerangka Berpikir 
Penelitian yang dilakukan berpacuan pada keadaan saat ini, dimana 
sedang terjadi pandemi corona yang menyebabkan pembelajaran 
diwajibkan dilakukan secara daring. Pembelajaran dan evaluasi tetap bisa 
dilakukan oleh guru pada pandemi seperti ini menggunakan aplikasi 
pembelajaran online, hal ini perlu dilakukan mengingan zaman sekarang 
perkembangan teknologi sangat pesat. 
Aplikasi pembelajaran yang ada pada penelitian ini diperuntukan 
untuk menguji kemampuan peserta didik pada mata pelajaran IPA khusus 
materi bidang fisika kelas VIII SMP. Pengujian ini dilakukan dengan 
mengacu pada pola pikir dan gender peserta didik. Pada teori yang ada 
seharunya gender laki-laki lebih dominan dalam mengerjakan soal fisika 
daripada perempuan.  
Penelitian yang dilakukan menggunakan sebuah media 
pembelajaran untuk mendukung treatment yang diberikan terhadap peserta 
didik. Tes atau treatment yang dilakukan menggunakan soal soal IPA 
bidang fisika sebanyak 20 soal yang disesuaikan dengan materi serta 
indikator pada pembelajaran materi yang ada yaitu materi kajian fisika 
mata pelajaran IPA kelas VIII semester genap. Hasil yang keluar nantinya 
akan dianalisi soal soal yang mengandung bias gender menggunakan 
aplikasi r program dan meple. Pembuatan soal yang ada juga tidak terlepas 
dari validitas tes, apakah soal yang ada sudah sesuai atau belum dengan 


























Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Perangkat Tes Penilaian 
Ulangan Harian 
Mata Pelajaran IPA bidang kajian 
fisika materi tekanan pada zat 
1. Bagaimana penyusunan konstruksi butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota 
Tegal? 
2. Bagaimana karakteristik butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi 
bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal ditinjau 
dari Teori Respons Butir? 
3. Butir-butir mana yang mengandung DIF pada soal ulangan harian mata 
pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Kota Tegal ? 
4. Bagaimana confidence plot butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal? 
5. Bagaimana kurva karakteristik pada peserta didik perempuan dan peserta 
didik laki-laki pada butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi 
bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal yang 
mengandung DIF? 
 
1. Uji Kesukaran Butir 
2. Uji Wald 
3. LRtest (Confidance Plot) 
 
1. Mengetahui penyusunan konstruksi butir soal ulangan harian mata pelajaran 
IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di  Kota 
Tegal. 
2. Mengetahui karakteristik butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi 
bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal ditinjau 
dari Teori Respon Butir. 
3. Menentukan butir-butir yang terdeteksi DIF pada soal ulangan harian mata 
pelajaran IPA materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di 
Tegal. 
4. Mengatahui confidence plot butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal. 
5. Menganalisis kurva karakteristik pada peserta didik perempuan dan peserta 
didik laki-laki pada butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi bidang 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian yang dilakukan, 
pendekatan kuantitatif sendiri adalah sebuah pendekatan dengan 
mengandalkan data seperti angka dan menggunakan program statistik 
untuk menjawab permasalahan penelitian (Wahidmurni, 2017). Penelitian 
deskriptif digunakan dalam melakukan penelitian ini guna memperkuat 
hasil yang akan disampaikan. Menurut Susongko (2014), penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan, 
menjelaskan serta menafsirkan kondisi yang sekarang ini atau aktual. 
Penelitian deskriptif memiliki tujuan menguji fenomena yang terjadi 
disuatu tempat dan waktu tertentu. Pada penelitian ini juga bersifat 
eksploratif yang biasanya digunakan untuk memecahkan  masalah yang 
berpengaruh pada sesuati kejadian. Suharsimi & Arikunto (2002), 
menjelaskan penelitian eksploratif bertujuan mencari secara luas mengenai 
sebab mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa dengan melihat sebab dan 






B. Variabel Penelitian 
Penelitian umumnya mempunyai variabel yang beriringan yaitu, 
variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian yang dilakukan kali ini, 
hanya terdapat 1 variabel yaitu gender peserta didik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah lembar jawab 
siswa kelas VIII SMP di Wilayah Kota Tegal baik gender perempuan 
maupun laki-laki. 
2. Sampel 
Penelitian ini juga memiliki teknik pengambilan sampel, teknik 
yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling sendiri 
yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 
dan alasan tertentu. Teknik pengambilan sempel dengan purposive 
sampling dipandang perlu untuk penelitian ini, dimana peneliti 
memiliki tujuan pada SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal dan SMP Al-
Irsyad Kota Tegal yang merupakan sekolah yang mengizinkan siswanya 
membawa HP ataupun laptop dengan bertujuan membantu saat kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan 
mempertimbangkan jumlah SMP di Wilayah Kota Tegal sangat banyak, 






Sampel dari penelitian ini adalah lembar jawab siswa SMP Kelas 
VIII dengan materi uji bidang fisika di Wilayah Kota Tegal yang akan 
dites untuk menjawab 20 soal pertanyaan melalui CBT (computer basic 
test) dengan menggunakan aplikasi pendukung berupa quizizz. Pada 
saat ini jumlah populasi peserta didik laki-laki lebih sedikit atau 1:2 
antara laki-laki dan perempuan, maka sampel penelitian akan 
disesuaikan dengan kriteria dari penelitian. Teknik pengambilan sampel 
berupa purposive sampling maka siswa SMP Kelas VIII yang akan 
diambil datanya akan dibatasi sebanyak 200 lembar jawab peserta didik. 
Estimasi data yang diambil 100 responden laki-laki dan 100 responden 
perempuan yang berasal dari SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal dan 
SMP Al-Irsyad Kota Tegal Kelas VIII. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa lembar jawaban peserta 
didik yang sudah termuat dalam aplikasi quizizz setelah menjawab 20. 
Pertanyaan yang diberikan mengenai materi IPA bidang kajian fisika SMP 
kelas VIII pada semester genap. Hal tersebut dilakukan untuk bahan 
penilaian ulangan harian dan evaluasi pembelajaran SMP Kelas VIII pada 
semester genap khususnya di Wilayah Kota Tegal. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal-soal IPA 





penerapannya di keseharian. Terdapat 20 soal yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik dengan menggunakan media evaluasi pembelajaran yaitu 
quizizz dengan berbasis pada smartphone. Soal yang ada akan terdiri dari 
soal hitungan dan soal hafalan dengan model soal berupa pilihan ganda, 
untuk mendukung penelitian ini instrumen soal yang ada terdapat pada 
lampiran. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
teori respond butir.  Estimasi tingkat kesukaran menggunakan model 
Rasch pada R programming version 4.0.0 yang terdapat pada paket ltm. 
Pendeteksian DIF dengan menggunakan uji Wald yang akan menghasilkan 
output p-value dan nilai z. Pada R Programming version 4.0.0 terdapat 
pada paket eRm.  Uji Wald dilakukan pada paket eRm untuk mendeteksi 
DIF dengan menggunakan confidence plot. DIF yang telah didapatkan 
maka akan dianalisi lanjutan untuk menentukan bias gender pada soal soal 
yang diujikan menggunakan aplikasi Maple 16. 
Berikut adalah langkah dalam analisis pendekatan teori respond butir 
dengan menggunakan R Programming version 4.0.0 
1. Estimasi tingkat kesukaran butir 
Menurut  Solichin (2017) soal dapat dikatakan baik apabila soal 
tidak terlalu sukar atau tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar 





mencoba lagi karena di luar jangkauan sedangkan soal terlalu mudah 
tidak akan merangsang peserta didik untuk lebih berusaha memecahkan 
masalah. Tingkat kesukaran akan diuji menggunakan model Rasch agar 
lebih valid. 
Pada model Rasch, tingkat kesukaran butir soal ditinjau 
berdasarkan 4 kategori berdasarkan nilai measure yang diperoleh pada 
analisis model Rasch pada table 3.1. 
Tabel 3.1 Kriteria nilai kesukaran 
Nilai Measure Kesukaran 
< -1 Item sangat mudah 
-1 s/d 0 Item mudah 
0 s/d 1 Item sulit 
> 1 Item sangat sulit 
(Sumintono & Widhiarso,2015). 
Menurut Susongko (2019), rumus permodelan Rasch sebagai berikut : 
Pᵢ (ө)= е   (ө – bi) 
    1+е ( ө – bi ) 
Pi (θ) : peluang seseorang dengan kemampuan θ  menjawab butir soal 
ke-i dengan benar. 
bi : parameter tingkat kesukaran soal ke-i 
i : 1, 2, 3,... n 
е : bilangan pokok logaritma natural 











2. Pendeteksian Kesukaran Butir 
Pendeteksian kesukaran pada masing-masing butir menggunakan 
Uji Wald.  Pada R programming version 4.0.0, uji Wald terletak pada 
paket eRm.   
a. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat kesukaran butir 
pada ulangan harian pada materi bidang fisika kelas VIII Semester 
Genap SMP di Kota Tegal dengan peserta tes laki-laki dan 
perempuan adalah menyiapkan data dengan menginput jawaban 
peserta tes ke dalam notepad. 
b. Data dimasukkan ke R Programing version 4.0.0 untuk dianalisis.  
Memanggil folder yang berisi data yang akan dianalisis dengan 
cara klik menu File –> Change dir –> pada kotak dialog masukkan 
folder pilih folder ‘RDATASKRIPSI’ tampilan dapat dilihat pada 
gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Memanggil folder yang berisi data 
c. Membuka paket eRm dengan menuliskan script ”library(eRm)” 






Gambar 3.2  Menulis script eRm 
d. Input data yang akan dianalisis yaitu data peserta tes laki-laki. 
e. Setelah menginput data kemudian dianalisis menggunakan R 
Programing version 4.0.0  untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap 
butir tampilan dapat dilihat pada gambar 3.3. 
 
Gambar 3.3  Tampilan hasil analisis tingkat kesukaran pada setiap 
butir peserta tes laki-laki. 
f. Ulangi langkah-langkah diatas untuk menganalisis tingkat 





3. Pendeteksian DIF 
Pendeteksian DIF pada masing-masing butir menggunakan Uji 
Wald.  Pada R programming version 4.0.0, uji Wald terletak pada paket 
eRm.  Langkah-langkah analisis pendeteksian DIF sebagai berikut : 
a. Membuka R programming version 4.0.0, kemudian memasukkan 
data yang akan dianalisis dapat dilihat pada gambar 3.4. 
 
Gambar 3.4 Memasukkan data yang akan dianalisis 
b. Membuka paket eRm dapat dilihat pada gambar 3.5. 
 





c. Menuliskan script uji Wald dapat dilihat pada gambar 3.6. 
 
Gambar 3.6  Menulis script uji wald 
d. Setelah menganalisis data dengan uji Wald, kemudian membuat 
plot DIF dapat dilihat pada gambar 3.7. 
 
Gambar 3.7  Membuat plot DIF 







4. Pendeteksian Bias Gender Melalui Kurva Karakteristik  
Pendeteksian bias melalui kurva karakteristik antara peserta tes 
laki-laki dan perempuan dibuat dengan menggunakan Maple 16. 
Persiapan sebelum membuat kurva karakteristik, hasil analisis tingkat 
kesukaran laki-laki dan perempuan disetarakan dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana yang menghasilkan tingkat kesukaran laki-
laki yang baru. Tingkat kesukaran laki-laki yang baru dan tingkat 
kesukaran perempuan dimasukkan kedalam rumus Rasch dan dibuat 
kurva karakteristiknya.  
Langkah-langkah membuat kurva karakteristik pada Maple 16 sebagai 
berikut: 
a. Membuka program maple 16, kemudian menuliskan script 
‘with(plots)’ dapat dilihat pada gambar 3.8. 
 
Gambar 3.8  Tampilan program maple 16 
b. Memasukkan nilai tingkat kesukaran butir perempuan yang 







Gambar 3.9 Memasukkan nilai tingkat kesukaran butir perempuan 
yang mengandung DIF kedalam rumus Rasch 
c. Membuat kurva karakteristik perempuan yang mengandung DIF 
dapat dilihat pada gambar 3.10. 
 
Gambar 3.10  Kurva karakteristik perempuan yang mengandung 
DIF 
d. Memasukkan nilai tingkat kesukaran laki-laki yang baru yang 







Gambar 3.11  Memasukkan nilai tingkat kesukaran laki-laki yang 
mengandung DIF kedalam rumus Rasch 
e. Membuat kurva karakteristik laki-laki yang mengandung DIF dapat 
dilihat pada gambar 3.12. 
 
Gambar 3.12  Kurva karakteristik laki-laki yang mengandung DIF 
f. Menggabungkan kurva karakteristik perempuan dan laki-laki yang 






Gambar 3.13  Kurva karakteristik perempuan dan laki-laki yang 
mengandung DIF 
g. Ulangi langkah pertama hingga langkah terakhir untuk setiap butir 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Data pada penelitian ini diambil dari jawaban siswa kelas VIII yang 
telah mengerjakan tes dengan bantuan media quizizz. Populasi data yang 
diambil adalah wilayah Kota Tegal dengan sempel siswa kelas VIII SMP  
Muhammadiyah 1 Kota Tegal dan SMP Al-Irsyad Kota Tegal. Data 
berupa jawaban siswa mengenai evaluasi pembelajaran materi tekanan zat 
yang dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 dengan kurikulum 2013. 
Evaluasi pembelajaran dilakuan dengan menggunakan sebuah tes materi 
tekanan pada pembelajaran IPA kelas VIII dengan 20 soal pilihan ganda. 
Total data yang diambil sebanyak 200 responden dengan 100 responden 
laki-laki dan 100 responden perempuan dengan rincian pada table 4.1. 




1. SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 52 68 
2. SMP Al-Irsyad Kota Tegal 48 32 







Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan software R 
Programming version 4.0.0 untuk mengetahui tingkat kesukaran dan DIF 
pada soal tes. Kurva karakteristik dapat diketahui setelah tingkat kesukanan 
item diolah menggunakan rumus regresi dan dimasukan kedalam aplikasi  
maple 16. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui apakah soal sesuai 
atau memiliki lebih dari satu jawaban.  Konstruksi soal pilihan ganda terdiri 
dari satu pokok soal dan empat alternatif jawaban. Ada empat alternatif 
jawaban, salah satunya merupakan kunci jawaban.   
B. Analisis Data 
Berdasarkan analisis kualitatif pada aspek materi, konstruksi dan 
bahasa tidak ada butir tes yang memberikan petunjuk jawaban benar ke 
butir tes lain sehingga asumsi independensi lokal terpenuhi asumsi 
independensi lokal terpenuhi. Berdasarkan analisis kualitatif rasional kisi-
kisi pada aspek materi, konstruksi dan bahasa, setiap soal mengukur satu 
kemampuan IPA sehingga asumsi unidimensi terpenuhi. 
Hasil estimasi menggunakan R programme version 4.0.0 paket eRm 
berupa tingkat kesukaran (bi) peserta laki-laki dan tingkat kesukaran (bi) 
peserta perempuan. Data analisis tersebut digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah yang pertama berupa estimasi tingkat kesukaran model 
Rasch.  Hasil output analisis menggunakan R programme version 4.0.0  







1. Parameter tingkat kesukaran butir soal 
Parameter tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat jikabi terletak 
pada bi< -2 merupakan butir soal yang terlalu mudah,  
dikategorikan butir soal yang mudah,  dikategorikan butir 
soal yang sukar dan bi> 2 dikategorikan butir soal yang terlalu sukar. 
Hasil analisis kesukaran butir dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Analisis kesukaran butir 
No Butir Nilai  Keterangan 
1 -0,158 Mudah 
2 -0,672 Mudah 
3 0,115 Sukar 
4 -0,420 Mudah 
5 -0,481 Mudah 
6 -0,301 Mudah 
7 -0,390 Mudah 
8 -0,301 Mudah 
9 1,383 Sukar 
10 0,035 Sukar 
11 0,115 Sukar 
12 0,550 Sukar 
13 -1,403 Mudah 
14 -0,330 Mudah 
15 -0,607 Mudah 
16 0,035 Sukar 
17 0,917 Sukar 
18 -0,544 Mudah 
19 1,908 Sukar 
20 0,550 Sukar 
Pada tabel 4.2 menunjukan hasil analisis tingkat kesukaran soal 
berdasar hasil 200 responden peserta didik, 100 peserta didik laki-laki dan 





berdasarkan nilai measure yaitu sangat mudah, mudah, sukar dan sangat 
sukar. 
Butir soal tes dengan kategori mudah terdapat 11 butir soal  yaitu 
pada nomor 1 , 2, 4, 5, 6, 7, 8, 13, 14, 15 dan 18 dengan persentase 55%. 
Butir soal tes dengan kategori sukar terdapat 9 butir soal yaitu pada nomor 
3, 9, 10, 11, 12, 16, 17, 19 dan 20 dengan pesentase 45%. Butir soal tes 
yang memiliki nilai terendah yaitu pada nomor 13 dengan nilai -1,403 dan 
butir soal tes yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada nomor 19 dengan 
nilai 1,908.  
Nilai kesukaran yang ada dibuktikan juga dengan mencari butir 
atau item yang tidak fit untuk mendeteksi soal layak atau tidaknya. 
Parameter itemfit P>1, 0,5<MNSQ<1,5, -2,0<ZSTD<2,0 dengan hasil 















Tabel 4.3 Analisis kecocokan (itemfit) butir 
No 
Butir  Nilai Keterangan 
1 0,017 Fit dengan model 
2 1,000 Fit dengan model 
3 0,020 Fit dengan model 
4 0,958 Fit dengan model 
5 0,834 Fit dengan model 
6 0,997 Fit dengan model 
7 0,689 Fit dengan model 
8 0,000 Non Fit 
9 0,000 Non Fit 
10 1,000 Fit dengan model 
11 1,000 Fit dengan model 
12 0,763 Fit dengan model 
13 0,999 Fit dengan model 
14 1,000 Fit dengan model 
15 0,676 Fit dengan model 
16 0,994 Fit dengan model 
17 0,665 Fit dengan model 
18 1,000 Fit dengan model 
19 0,000 Non Fit 
20 0,439 Fit dengan model 
2. Pendeteksian Differential Item Functioning (DIF) 
Pendeteksian Differentisl Item Functioning (DIF) dengan Uji 
Wald, plot DIF, dan kurva karakteristik. Berikut hasil dari pendeteksian 
DIF: 
a. Wald test 
Pendeteksian DIF dilakukan dengan melihat nilai peluang dengan 
taraf signifikansinya.  Taraf signifikansi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 1% atau 0,01.  Hipotesis yang digunakan dalam 





H0 : tidak ada pengaruh jenis kelamin secara simultan terhadap 
proporsi menjawab benar soal 
H1 : ada pengaruh jenis kelamin secara simultan terhadap proporsi 
menjawab benar soal 
H0 akan ditolak jika p-value < 0,01. 
Hasil analisis dengan uji wald dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil analisis menggunakan uji Wald 
Butir z-statistic p-
value 
Keterangan Pihak yang 
diuntungkan 
1 -4.059 0.000 DIF Laki-Laki 
2 -2.219 0.033 Non DIF - 
3 1.979 0.048 Non DIF - 
4 -1.470 0.142 Non DIF - 
5 1.095 0.274 Non DIF - 
6 -0.088 0.930 Non DIF - 
7 -1.655 0.098 Non DIF - 
8 3.073 0.002 Non Fit - 
9 -5.519 0.000 Non Fit - 
10 1.841 0.066 Non DIF - 
11 3.956 0.000 DIF Perempuan 
12 4.929 0.000 DIF Perempuan 
13 0.994 0.320 Non DIF - 
14 -2.020 0.043 Non DIF - 
15 2.662 0.008 DIF Perempuan 
16 2.177 0.029 Non DIF - 
17 -4.941 0.000 DIF Laki-Laki 
18 1.509 0.639 Non DIF - 
19 -4.193 0.000 Non Fit - 
20 0.468 0.639 Non DIF - 
Berdasarkan analisis DIF menggunakan uji Wald diperoleh nilai DIF 





dengan taraf signifikansi 0,01 memperoleh butir yang terdeteksi DIF  
sebanyak 5 soal. Butir soal tes bidang kajian fisika mata pelajaran IPA 
Kelas VIII semester 2 materi tekanan yang memiliki DIF lebih 
menguntungkan peserta didik laki-laki pada butir soal nomor 1 dan 17 
sedangkan butir soal nomor 11,12 dan 15. 
b. Plot DIF 
Pada hasil analisis menggunakan R Programming version 4.0.0, 
plot DIF yang dihasilkan berupa Confidence plot. Confidence plot  
tersebut menentukan butir-butir mana yang terdeteksi DIF dapat 
dilihat pada gambar 4.1. 
 





Theta (θ) menunjukan interval pada setiap butir dengan taraf 
signifikansi sebesar 0.001. Hasil analisis menggunakan plot DIF 
untuk 20 butir soal tes sebagai berikut: 
Garis LRtest1.1 menunjukkan peserta didik laki-laki, sedangkan 
garis LRtest1.0 menunjukkan peserta didik perempuan. DIF 
terdeteksi apabila garis LRtest 1.1 dengan garis LRtest1.0 tidak 
berhimpit sedangkan apabila garis LRtest1.1 dengan garis LRtest1.0 
berhimpit maka tidak terdeteksi DIF. Berdasarkan gambar 4.1 
terlihat butir soal tes yang mengandung DIF dan tidak mengandung 
DIF secara keseluruhan. Keberfungsian butir atau DIF dapat diamati 
dengan lebih detail melalui plot DIF per item butir soal tes. 
Pada gambar 4.2 butir tes menunjukan DIF pada butir soal tes  
nomer 1. Butir soal tes nomer 1 lebih menguntungkan peserta didik 
laki-laki pada interval tingkat kemampuan -0,5 sampai dengan -1,3 
dan menguntungkan peserta didik perempuan pada interval 0.1 
sampai dengan 0.9. Interval peserta didik laki-laki dan perempuan 







Gambar 4.2 Plot DIF Butir 1 
Pada gambar 4.3 butir tes menunjukan DIF pada butir soal tes  
nomer 11. Butir soal tes nomer 11 lebih menguntungkan peserta 
didik laki-laki pada interval tingkat kemampuan 0,3 sampai dengan 
1,3 dan menguntungkan peserta didik perempuan pada interval -0.1 
sampai dengan -1.2. Interval peserta didik laki-laki dan perempuan 
tidak saling berhimpitan hal ini menunjukkan butir soal ini 
mengandung DIF. 
 
Gambar 4.3 Plot DIF Butir 11 
Pada gambar 4.4 butir tes menunjukan DIF pada butir soal tes  





didik laki-laki pada interval tingkat kemampuan 0,9 sampai dengan 
1,9 dan menguntungkan peserta didik perempuan pada interval 0.2 
sampai dengan -0.8. Interval peserta didik laki-laki dan perempuan 
tidak saling berhimpitan hal ini menunjukkan butir soal ini 
mengandung DIF. 
 
Gambar 4.4 Plot DIF Butir 12 
Pada gambar 4.5 butir tes menunjukan DIF pada butir soal tes  
nomer 15. Butir soal tes nomer 15 lebih menguntungkan peserta 
didik laki-laki pada interval tingkat kemampuan 0,4 sampai dengan -
0,6 dan menguntungkan peserta didik perempuan pada interval -0.6 
sampai dengan -1.8. Interval peserta didik laki-laki dan perempuan 







Gambar 4.5 Plot DIF Butir 15 
Pada gambar 4.6 butir tes menunjukan DIF pada butir soal tes  
nomer 17. Butir soal tes nomer 17 lebih menguntungkan peserta 
didik laki-laki pada interval tingkat kemampuan -0,4 sampai dengan 
0,6 dan menguntungkan peserta didik perempuan pada interval 1.3 
sampai dengan 2.2. Interval peserta didik laki-laki dan perempuan 
tidak saling berhimpitan hal ini menunjukkan butir soal ini 
mengandung DIF. 
 





3. Kurva Karakteristik 
Pendeteksian DIF mengunakan kurva karakteristik adalah 
dengan membandingkan perbedaan pada kurva karakteristik dua 
kelompok yang diteliti.  Suatu butir menunjukkan DIF apabila kurva 
karakteristik butir pada dua kelompok peserta didik yang memiliki 
kemampuan sama menunjukkan tidak berhimpit, dan sebaliknya suatu 
butir tidak menunjukkan DIF apabila kurva karakteristik butir dari dua 
kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan sama menunjukkan 
berhimpit.  Pengertian berhimpit adalah dua kelompok memiliki pola 
garis yang sama dan sejajar dengan kemampuan siswa yang menjawab 
butir tes. 
Terdapat dua tipe DIF, yang pertama DIF uniform (konsisten) 
dan yang kedua DIF non uniform (tidak konsisten).  DIF uniform 
terjadi jika kurva karakteristik butir berbeda dan tidak saling 
berpotongan/bersilang.  Sedangkan DIF non uniform terjadi jika kurva 
karakteristik berbeda tetapi berpotongan pada suatu titik pada skala . 
Sebelum membuat kurva karakteristik, perlu dilakukan penyetaraan tes 
(equating test).  Penyetaraan tes dilakukan bertujuan agar butir-butir 
soal memiliki skala yang sama.  Metode penyetaraan tes yang 
digunakan adalah metode regresi sederhana.  Metode regresi sederhana 
dilakukan dengan memperhatikan respon peserta didik pada kedua 
perangkat tes X dan Y.  X merupakan tingkat kesukaran perempuan dan 





kesukaran hasil penyetaraan atau  dapat dilihat pada tabel 4.5.  
Dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Keterangan: 
X : Tingkat kesukaran perempuan 
Y : Tingkat kesukaran laki-laki 
Tabel 4.5  Hasil perhitungan penyetaraan tes 
No X Y XY X2  
1 0,511 -0,825 -0,422 0,261 0,144 
2 -0,268 -1,020 0,273 0,072 -0,076 
3 -0,205 0,450 -0,092 0,042 -0,058 
4 -0,143 -0,642 0,092 0,020 -0,040 
5 -0,685 -0,297 0,203 0,469 -0,193 
6 -0,268 -0,297 0,080 0,072 -0,076 
7 -0,083 -0,642 0,053 0,007 -0,023 
8 -0,928 0,188 -0,174 0,861 -0,261 
9 2,323 0,502 1,166 5,396 0,654 
10 -0,268 0,345 -0,092 0,072 -0,076 
11 -0,610 0,762 -0,465 0,372 -0,172 
12 -0,268 1,402 -0,376 0,072 -0,076 
13 -1,669 -1,230 2,053 2,786 -0,470 
14 0,033 -0,642 -0,021 0,001 0,009 
15 -1,207 -0,187 0,226 1,457 -0,340 
16 -0,332 0,397 -0,132 0,110 -0,094 
17 1,687 0,135 0,228 2,846 0,475 
18 -0,844 -0,297 0,251 0,712 -0,238 
19 2,712 1,238 3,357 7,355 0,763 
20 0,511 0,658 0,336 0,261 0,144 
 Ʃ -0,001 -0,002 6,544 23,245   
b1 0,282         






Untuk menggambar kurva karakteristik butir menggunakan 
program Maple 16 adalah dengan memasukkan hasil output 
penyetaraan tes kedalam persamaan Rasch dengan nilai parameter 
kesukaran peserta didik berkisar . 
Berikut ini adalah gambar kurva karakteristik butir pada 
maple 16 butir nomor 1 sampai 20. 
 
Gambar 4.7 kurva karakteristik laki-laki dan perempuan nomor 1 
Pada gambar 4.7 butir soal tes nomor 1 memuat  DIF uniform 
yang menuntungkan peserta didik laki-laki, karena pada butir soal 
nomor 1 dengan kemampuan sama yaitu pada kemampuan 0. 
Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang 
berbeda. Peluang beda menjawab butir dapat dilihat pada kurva 
karakteristik, peserta didik laki-laki memperoleh 0,458 sedangkan 






Gambar 4.8 kurva karakteristik laki-laki dan perempuan nomor 11 
Pada gambar 4.8 butir soal tes nomor 11 memuat DIF 
uniform yang menuntungkan peserta didik perempuan, karena pada 
butir soal nomor 11 dengan kemampuan sama yaitu pada 
kemampuan 0. Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki 
peluan yang berbeda. Peluang beda menjawab butir dapat dilihat 
pada kurva karakteristik, peserta didik laki-laki memperoleh 0,548 
sedangkan peserta didik perempuan memperoleh 0,657. 
 





Pada gambar 4.9 butir soal tes nomor 12 memuat DIF 
uniform yang menuntungkan peserta didik perempuan, karena pada 
butir soal nomor 12 dengan kemampuan sama yaitu pada 
kemampuan 0. Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki 
peluan yang berbeda. Peluang beda menjawab butir dapat dilihat 
pada kurva karakteristik, peserta didik laki-laki memperoleh 0,534 
sedangkan peserta didik perempuan memperoleh 0,562 
 
Gambar 4.10 kurva karakteristik laki-laki dan perempuan nomor 15 
Pada gambar 4.10 butir soal tes nomor 15 memuat DIF 
uniform yang menuntungkan peserta didik perempuan, karena pada 
butir soal nomor 15 dengan kemampuan sama yaitu pada 
kemampuan 0. Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki 
peluan yang berbeda. Peluang beda menjawab butir dapat dilihat 
pada kurva karakteristik, peserta didik laki-laki memperoleh 0,596 






Gambar 4.11 kurva karakteristik laki-laki dan perempuan nomor 17 
Pada gambar 4.11 butir soal tes nomor 17 memuat DIF 
uniform yang menuntungkan peserta didik laki-laki, karena pada 
butir soal nomor 17 dengan kemampuan sama yaitu pada 
kemampuan 0. Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki 
peluan yang berbeda. Peluang beda menjawab butir dapat dilihat 
pada kurva karakteristik, peserta didik laki-laki memperoleh 0,494 
sedangkan peserta didik perempuan memperoleh 0,167. 
C. Pembahasan 
Konstruksi butir soal tes yang digunakan dalam penelitian memiliki 
tingkatan taksonomi bloom jenis C2 dan C3.  Soal tes dengan jenis C2 
terdapat pada nomor soal 5,6,7,8,10, dan 19 dengan kontruksi teks 
menggolongkan, mencontohkan, memprediksi dan mengartikan. Pada soal 
dengan jenis C3 terdapat pada nomor soal 1, 2, 3, 4, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18 dan 20 dengan konstruksi teks menghitung, 





Butir soal tes yang digunakan pada penelitian memiliki tingkat 
kesukaran berdasarkan respon yang diberikan peserta didik. Pada peserta 
didik laki-laki terdapat kategori soal sangat mudah terdapat 11 soal pada 
nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 13, 14, 15, dan 18. Kategori soal sukar 9 soal pada 
nomor 3, 9, 10, 11, 12, 16, 17, 19 dan 20.. Pada 20 butir soal tes dapat 
dianalisis soal yang menganding beda peluang pengerjaan antara peserta 
didik laki-laki dan peserta didik perempuan. 
Perbedaan peluang menjawab soal tes atau yang biasa disebut 
keberfungsian butir soal dapat dideteksi melalui software r-program versi 
4.0.0. Keberfungsian butir soal tes atau DIF dapat dideteksi menggunakan 
model Rasch dan dapat mengetahui pihak gender yang diuntungkan 
menggunakan aplikasi maple 16. Pada 20 soal tes yang digunakan 
teridentifikasi 5 butir soal mengandung DIF uniform yaitu pada nomor 
1,11,12,15 dan 17 pada soal ulangan harian mata pelajaran IPA kelas VIII 
SMP semester genap.  
Butir soal tes nomor 1 terdeteksi mengandung DIF, yang 
dikategorikan jenis soal mudah pada peserta didik laki-laki dan kategori 
sukar pada peserta didik perempuan. Tingkat kesukaran butir pada peserta 
didik laki-laki sebesar -0,825 dan untuk peserta didik perempuan sebesar 
0,511. Butir soal tes ini  menguntungkan peserta didik laki-laki pada 
interval 0,4 sampai dengan -1,3 dan menguntungkan peserta didik 
perempuan pada interval 0,0 sampai dengan 1,0 . Soal nomor 1 terdapat 






Gambar 4.12 Butir soal tes nomor 1 
Butir soal tes nomor 1 memiliki jenis soal C3 dengan jawaban yang 
benar adalah D. Butir soal nomor 1 merupakan materi tekanan pada zat 
padat, sebanyak 136 dari 200 responden menjawab dengan benar pada 
butir ini. 
Butir soal tes nomor 11 teridentifikasi mengandung DIF, yang 
dikategorikan jenis soal sukar pada peserta didik laki-laki dan kategori 
mudah pada peserta didik perempuan. Tingkat kesukaran butir pada 
peserta didik laki-laki sebesar 0,762 dan untuk peserta didik perempuan 
sebesar -0,610. Butir soal tes ini  menguntungkan peserta didik laki-laki 
pada interval 0,3 sampai dengan 1,3 dan menguntungkan peserta didik 
perempuan pada interval -0,1 sampai dengan -1,2. Soal nomor 11 terdapat 






Gambar 4.13 Butir soal tes nomor 11 
Butir soal tes nomor 11 memiliki jenis soal C2 dengan jawaban 
yang benar adalah C. Butir soal nomor 11 merupakan materi faktor yang 
mempengaruhi tekanan pada zat, sebanyak 126 dari 200 responden 
menjawab dengan benar pada butir ini. 
Butir soal tes nomor 12 teridentifikasi mengandung DIF, yang 
dikategorikan jenis soal sukar pada peserta didik laki-laki dan kategori 
mudah pada peserta didik perempuan. Tingkat kesukaran butir pada 
peserta didik laki-laki sebesar 1,402 dan untuk peserta didik perempuan 
sebesar -0,268. Butir soal tes ini  menguntungkan peserta didik laki-laki 
pada interval 1,0 sampai dengan 1,9 dan menguntungkan peserta didik 
perempuan pada interval 0,3 sampai dengan -0,7. Soal nomor 12 terdapat 






Gambar 4.14 Butir soal tes nomor 12 
Butir soal tes nomor 12 memiliki jenis soal C3 dengan jawaban 
yang benar adalah A. Butir soal nomor 12 merupakan materi penerapan 
tekanan pada mahkluk hidup, sebanyak 109 dari 200 responden menjawab 
dengan benar pada butir ini. 
Butir soal tes nomor 15 teridentifikasi mengandung DIF, yang 
dikategorikan jenis soal mudah pada peserta didik laki-laki dan kategori 
terlalu mudah pada peserta didik perempuan. Tingkat kesukaran butir pada 
peserta didik laki-laki sebesar -0,187 dan untuk peserta didik perempuan 
sebesar -1,207. Butir soal tes ini menguntungkan peserta didik laki-laki 
pada interval -0,7 sampai dengan -1,8 dan menguntungkan peserta didik 
perempuan pada interval 0,3 sampai dengan -0,7. Soal nomor 15 terdapat 






Gambar 4.15 Butir soal tes nomor 15 
Butir soal tes nomor 15 memiliki jenis soal C3 dengan jawaban 
yang benar adalah C. Butir soal nomor 15 merupakan materi tekanan zat 
cair hukum archimedes, sebanyak 151 dari 200 responden menjawab 
dengan benar pada butir ini. 
Butir soal tes nomor 17 teridentifikasi mengandung DIF, yang 
dikategorikan jenis soal sukar pada peserta didik laki-laki dan kategori 
sukar pada peserta didik perempuan. Tingkat kesukaran butir pada peserta 
didik laki-laki sebesar 0,135 dan untuk peserta didik perempuan sebesar 
1,687. Butir soal tes ini menguntungkan peserta didik laki-laki pada 
interval 0,6 sampai dengan -0,3 dan menguntungkan peserta didik 
perempuan pada interval 1,3 sampai dengan 2,1. Soal nomor 17 terdapat 






Gambar 4.16 Butir soal tes nomor 17 
Butir soal tes nomor 17 memiliki jenis soal C3 dengan jawaban 
yang benar adalah C. Butir soal nomor 17 merupakan materi tekanan zat 
cair hukum hidrostatis, sebanyak 94 dari 200 responden menjawab dengan 
benar pada butir ini. 
Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan, apabila soal ujian selain butir 
nomor 1,11,12,15 dan 17 ini diujikan lagi untuk populasi yang berbeda 
maka sebaiknya dipilih populasi yang mempunyai kemampuan tinggi 
sehingga menghasilkan ketepatan ukur yang tinggi.  
 Menurut Penelitian Krutetski (1976), perbedaan gender antara laki-
laki dan perempuan dalam pembelajaran dimana laki-laki lebih unggul 
dalam berpikir sesuai nalar dan perempuan unggul dalam bidang ketelitian, 





Menurut Hidayat (2011), pada mata pelajaran fisika perempuan memiliki 
nilai yang lebih unggul dari pada laki-laki. Gagasan yang ada memperkuat 
dimana Kurva karakteristik menampilkan soal yang menguntungkan 
peserta didik laki-laki atau peserta didik perempuan dengan garis yang 
melewati theta (θ). Kurva karakteristik pada butir soal tes yang terkena 
DIF menunjukan bahwa soal nomor 1 dan 17 lebih menguntungkan peserta 
didik laki-laki sedangkan nomor 11, 12 dan 15 menguntungkan peserta 
didik perempuan . 
Penyebab bias pada butir masih dibutuhkan penelitian lanjutan dan 
mendalam. Hal ini dapat disebabkan DIF pada suatu butir dapat 
disebabkan oleh banyak faktor seperti kemampuan peserta didik itu 
sendiri, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, sarana dan 
prasarana, serta metode dan model pembelajara. Penelitian Setiawan 
(2020), DIF juga merupakan kesalahan sistematis saat pembuatan soal tes 
untuk menguji kemampuan pengetahuan peserta didik. 
Proses pembelajaran yang berbeda dapat memberikan pengaruh 
berbeda pada dua kelompok kemampuan yang sama. Penyelenggaraan tes 
juga dapat menjadi penyebab timbulnya DIF, terutama berkaitan dengan 
pengawasan tes dan tata tertib penyelenggaraan tes. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah peneliti tidak menguji pengaruh bias sendiri sampai 
faktor internal. Faktor internal yang mempengaruhi bias gender 
memerlukan waktu penelitian yang panjang, hal ini merupakan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Penyusunan konstruksi butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di  Kota 
Tegal mempertimbangkan kisi-kisi dan silabus disesuaikan dengan 
kondisi pandemi COVID-19. 
2. Karakteristik butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA materi 
bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota Tegal 
ditinjau dari Teori Respon Butir memiliki karakteristik kesukaran butir 
soal dengan kategori mudah terdapat 11 butir soal yaitu nomor 1, 2, 4, 
5, 6, 7, 8, 13, 14, 15 dan 18 serta kategori sukar terdapat 9 butir soal 
yaitu monor 3, 9, 10, 11, 12, 16, 17, 19 dan 20. 
3. Butir yang terdeteksi DIF pada soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Tegal 
materi tekanan pada zat terdapat 5 butir soal yang terdeteksi DIF 
dengan fit model yaitu butir nomor 1 dan 17 dan menguntungkan 
peserta didik laki-laki sedangkan butir soal 11, 12 dan 15 





4. Confidence plot pada butir soal ulangan harian mata pelajaran IPA 
materi bidang kajian fisika kelas VIII SMP Semester Genap di Kota 
Tegal dapat digunakan dengan baik pada setiap butir soal. 
5. Kurva karakteristik dapat digunakan pada setiap butir soal ulangan 
harian mata pelajaran IPA kelas VIII SMP semester 2 materi tekanan 
pada zat untuk peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan 
yang mengandung DIF. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang perlu 
disampaikan melalui penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi penyusun soal sebaiknya menggunakan soal-soal yang sesuai 
dengan kemampuan peserta didik dan yang secara empiris terbukti 
berkualitas baik dan tidak memuat DIF. 
2. Bagi penelitian lain perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan data dan metode yang berbeda untuk memperluas 
kajian tentang DIF. 
3. Perangkat tes yang diujikan disesuaikan dengan kurikulum yang 
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Results of RM estimation:  
 
Call:  RM(X = A)  
 
Conditional log-likelihood: -863.4335  
Number of iterations: 20  
Number of parameters: 19  
 
Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 
        Estimate      Std. Error lower CI  upper CI 
V2    -1.020       0.253    -1.515    -0.525 
V3     0.450  0.223      0.012      0.887 
V4    -0.642  0.238  -1.108    -0.175 
V5    -0.297  0.230    -0.748      0.154 
V6    -0.297  0.230    -0.748      0.154 
V7    -0.642  0.238    -1.108   -0.175 
V8     0.188       0.224    -0.252      0.627 
V9     0.502       0.223     0.064     0.939 
V10    0.345  0.224    -0.093   0.783 
V11    0.762       0.224      0.323      1.201 
V12    1.402       0.232   0.947      1.857 
V13   -1.230       0.264               -1.747              -0.713 






Estimate      Std. Error lower CI  upper CI 
V15   -0.187       0.228              -0.634  0.260 
V16    0.397       0.223            -0.040     0.835 
V17    0.135      0.225              -0.305               0.575 
V18   -0.297      0.230              -0.748               0.154 
V19    1.238       0.229               0.790               1.687 
V20    0.658  0.224               0.220               1.096 
Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 
                Estimate Std. Error  lower CI  upper CI 
beta V1     0.825          0.244     0.346     1.304 
beta V2     1.020          0.253      0.525     1.515 
beta V3    -0.450          0.223    -0.887  -0.012 
beta V4     0.642         0.238     0.175      1.108 
beta V5     0.297         0.230    -0.154      0.748 
beta V6     0.297         0.230    -0.154      0.748 
beta V7     0.642         0.238      0.175      1.108 
beta V8    -0.188        0.224    -0.627     0.252 
beta V9    -0.502         0.223   -0.939    -0.064 
beta V10   -0.345        0.224    -0.783      0.093 
beta V11   -0.762         0.224    -1.201    -0.323 
beta V12   -1.402         0.232    -1.857    -0.947 
beta V13    1.230          0.264      0.713      1.747 
beta V14    0.642          0.238      0.175       1.108 
beta V15    0.187          0.228    -0.260      0.634 
beta V16   -0.397          0.223    -0.835      0.040 
beta V17   -0.135          0.225    -0.575      0.305 
beta V18    0.297          0.230    -0.154      0.748 
beta V19   -1.238          0.229     -1.687    -0.790 










Results of RM estimation:  
Call:  RM(X = A)  
 
Conditional log-likelihood: -747.0819  
Number of iterations: 23  
Number of parameters: 19  
Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 
        Estimate    Std. Error  lower CI  upper CI 
V2    -0.268          0.247    -0.751       0.216 
V3    -0.205          0.244    -0.683       0.273 
V4    -0.143          0.241    -0.616       0.330 
V5    -0.685          0.269    -1.213     -0.157 
V6    -0.268          0.247    -0.751       0.216 
V7    -0.083          0.239    -0.551       0.385 
V8    -0.928          0.286    -1.488     -0.368 
V9     2.323          0.243       1.847       2.799 
V10   -0.268         0.247     -0.751       0.216 
V11   -0.610         0.265    -1.129     -0.091 
V12   -0.268         0.247    -0.751      0.216 
V13   -1.669         0.355    -2.365     -0.974 
V14    0.033         0.234    -0.426       0.493 
V15   -1.207         0.308    -1.811     -0.604 
V16   -0.332         0.250    -0.822       0.157 





Estimate     Std. Error      lower CI  upper CI 
V18   -0.844            0.280        -1.392    -0.296 
V19    2.712            0.267           2.190      3.234 
V20    0.511            0.220          0.079      0.943 
 
Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 
                Estimate    Std. Error      lower CI    upper CI 
beta V1    -0.511      0.220           -0.943     -0.079 
beta V2     0.268      0.247           -0.216        0.751 
beta V3     0.205      0.244          -0.273        0.683 
beta V4     0.143      0.241           -0.330        0.616 
beta V5     0.685      0.269            0.157        1.213 
beta V6     0.268      0.247           -0.216        0.751 
beta V7     0.083      0.239         -0.385       0.551 
beta V8     0.928      0.286            0.368       1.488 
beta V9    -2.323      0.243          -2.799      -1.847 
beta V10    0.268      0.247          -0.216       0.751 
beta V11    0.610      0.265           0.091       1.129 
beta V12    0.268      0.247           -0.216       0.751 
beta V13    1.669      0.355            0.974        2.365 
beta V14   -0.033      0.234           -0.493        0.426 
beta V15    1.207      0.308            0.604        1.811 
beta V16    0.332      0.250          -0.157       0.822 
beta V17   -1.687      0.220           -2.118      -1.257 
beta V18    0.844      0.280           0.296       1.392 
beta V19   -2.712      0.267           -3.234      -2.190 












Results of RM estimation:  
Call:  RM(X = A)  
Conditional log-likelihood: -1697.023  
Number of iterations: 10  
Number of parameters: 19  
Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 
        Estimate    Std. Error  lower CI  upper CI 
V2    -0.672          0.177    -1.019     -0.326 
V3     0.115          0.159    -0.197       0.427 
V4    -0.420          0.170    -0.753     -0.088 
V5    -0.481          0.171    -0.817     -0.146 
V6    -0.301          0.167    -0.628      0.026 
V7    -0.390          0.169    -0.721     -0.059 
V8    -0.301          0.167    -0.628       0.026 
V9     1.383          0.156      1.076       1.689 
V10    0.035         0.160    -0.279      0.349 
V11    0.115         0.159    -0.197      0.427 
V12    0.550         0.155     0.247      0.853 
V13   -1.402         0.209    -1.810     -0.993 
V14   -0.330         0.167    -0.659    -0.002 
V15   -0.607         0.175    -0.950     -0.265 
V16    0.035         0.160    -0.279      0.349 
V17    0.917         0.154      0.616      1.218 





          Estimate    Std. Error  lower CI  upper CI 
V19    1.908           0.166       1.583     2.234 
V20    0.550           0.155       0.247    0.853 
Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 
            Estimate  Std. Error  lower CI  upper CI 
beta V1     0.158         0.164    -0.163      0.479 
beta V2     0.672         0.177     0.326      1.019 
beta V3    -0.115         0.159    -0.427     0.197 
beta V4     0.420         0.170      0.088      0.753 
beta V5     0.481         0.171     0.146      0.817 
beta V6     0.301         0.167    -0.026      0.628 
beta V7     0.390         0.169     0.059      0.721 
beta V8     0.301         0.167    -0.026     0.628 
beta V9    -1.383         0.156    -1.689    -1.076 
beta V10   -0.035        0.160    -0.349      0.279 
beta V11   -0.115        0.159   -0.427     0.197 
beta V12   -0.550        0.155    -0.853   -0.247 
beta V13    1.402        0.209      0.993     1.810 
beta V14    0.330          0.167      0.002     0.659 
beta V15    0.607          0.175     0.265     0.950 
beta V16   -0.035          0.160   -0.349     0.279 
beta V17   -0.917          0.154    -1.218   -0.616 
beta V18    0.544          0.173     0.205     0.883 
beta V19   -1.908          0.166    -2.234    -1.583 









Lampiran 4 Analisis kecocokan(itemfit) butir laki-laki dan perempuan 
Itemfit Statistics:  
      Chisq  df    p-value  Outfit MSQ  Infit MSQ  Outfit t         Infit t  Discrim 
V1  243.360 199   0.017      1.217      1.254       1.573           2.881    0.197 
V2  131.011 199   1.000      0.655      0.886     -2.137          -1.230     0.536 
V3  242.264 199   0.020      1.211     1.011       1.773            0.168     0.441 
V4  165.792 199   0.958      0.829      0.913    -1.124          -0.991    0.493 
V5  179.669 199   0.834      0.898      1.058     -0.603           0.673    0.376 
V6  149.030 199   0.997      0.745      0.768     -1.895         -2.938    0.631 
V7  188.679 199   0.689      0.943      1.046    -0.329           0.555    0.372 
V8  288.720 199   0.000      1.444      1.348       2.756            3.723    0.109 
V9  271.732 199   0.000      1.359      1.212       2.964            3.027    0.153 
V10 100.636 199   1.000      0.503      0.584     -5.116         -6.225     0.831 
V11 139.642 199   1.000      0.698      0.768     -2.929         -3.239   0.662 
V12 184.408 199   0.763      0.922      0.971     -0.803         -0.393     0.478 
V13 144.858 199   0.999      0.724      0.882    -1.032         -0.925     0.389 
V14 131.437 199   1.000      0.657      0.809    -2.621         -2.363     0.599 
V15 189.358 199   0.676      0.947      1.053     -0.256          0.593     0.358 
V16 152.080 199   0.994      0.760      0.885     -2.159         -1.498     0.558 
V17 189.983 199   0.665      0.950      0.988     -0.510         -0.161     0.434 
V18 138.912 199   1.000      0.695      0.855     -2.006         -1.659     0.556 
V19 365.579 199   0.000      1.828      1.522       4.571          5.915   -0.079 









Lampiran 5 silabus 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu :  
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Standar Kompetensi (KI) : KI-1 : Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
  KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam  
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
  KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
 teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
  KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan  
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang  














3.8 Menjelaskan tekanan 


















3.8.1 Mengamati berbagai 
fenomena yang 
berhubungan dengan 
tekanan zat padat, 
cair dan gas serta 
tekanan pada 
pembuluh darah 
manusia dan jaringan 
angkut pada 
tumbuhan.. 














• Mengamati berbagai fenomena 
yang berhubungan dengan 
tekanan zat padat, cair dan gas 
serta tekanan pada pembuluh 
darah manusia dan jaringan 
angkut pada tumbuhan 
• Menghubungkan tekanan zat cair 
di ruang tertutup dengan tekanan 
darah manusia, osmosis, dan 
peristiwa kapilaritas 
• Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki tekanan zat padat, 
cair, dan gas serta 
mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhinya 
Menyajikan hasil percobaan tekanan 
zat padat, cair, dan gas dalam bentuk 
peta konsep dan mendiskusikannya 
dengan teman. 
 3.8.2 Menghubungkan 










4.8 Menyajikan data 
hasil percobaan untuk 
menyelidiki tekanan 
zat cair pada 
kedalaman tertentu, 




 4.8.1 Melakukan 
percobaan untuk 
menyelidiki tekanan 





 4.8.2 Menyajikan hasil 
percobaan tekanan 
zat padat, cair, dan 
gas dalam bentuk 







Lampiran 6 kisi-kisi 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN  
MATA PELAJARAN IPA SEMESTER GENAP KELAS VIII 
MATERI TEKANAN ZAT  
Jenis Sekola  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kurikulum  : 2013 
Alokasi Waktu : 50 Menit 
Jumlah Soal  : 20 Soal 
Jenis Soal  : Pilihan Ganda 
 
KD Materi Tujuan 
Pembelajaran 





























































































































































































Lampiran 7 soal tes dan kunci jawaban 
1. Panjang sisi sebuah kubus besi yang terletak di atas meja dengan luas 
permukaan 4 m2 adalah 10 cm. Berat kubus tersebut 60 N. Maka tekanan 
kubus besi tersebut sebesar... 
A. 3000 N/m2 
B. 4000 N/m2 
C. 5000 N/m2 
D. 6000 N/m2 
Jawaban : D 
 
2. Sebuah wadah saat di udara beratnya 100 N dan volumenya 5000 cm3. 
Kemudian benda tersebut dimasukan ke dalam minyak. Jika massa jenis 
minyak tersebut 0,8 g/cm3 , maka berat wadah tersebut adalah...(g= 9,8 m/s2) 
A. 90,5 N 
B. 65,6 N 
C. 60,8 N 
D. 45,6 N 
Jawaban : C 
 
3. Pak Susanto mendorong sebuah gerobak dengan kedua tangannya. Gaya yang 
dia gunakan adalah 90 N. Apabila luas telapak tangan susanto 150 cm2. Maka 
tekanan yang dapat diberikan adalah... 
A. 6000 N/m2 
B. 4000 N/m2 
C. 3000 N/m2 
D. 2000 N/m2 
Jawaban : A 
 
4. Pipa berbentuk U yang berisi air, salah satu ujungnya diisi minyak. Tinggi 
permukaan air menjadi 5 cm. Jika massa jenis minyak 800 kg/m3 dan massa 
jenis air 1000 kg/m3, maka ketinggian minyak di tabung tersebut adalah... 
A. 4 cm 
B. 6,25 cm 
C. 6,5 cm 
D. 7,5 cm 
Jawaban : B 
 
5. Tekanan yang diberikan zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke 
segala arah dengan nilai yang sama besar, teori tersebut merupakan konsep 
dari... 
A. Hukum Archimides 
B. Hukum Pascal 
C. Gaya apung zat cair 
D. Tekanan osmosis 









6. Teknologi berikut ini yang tidak menggunakan prinsip Archimedes adalah … 
A. Hidrometer 
B. Jembatan ponton 
C. Balon udara 
D. Dongkrak mobil 
Jawaban : D 
 
7. Peristiwa berikut yang tidak  berhubungan  dengan tekanan adalah …. 
A. paku runcing mudah ditancapkan di papan 
B. gerobak kecil mudah didorong 
C. pisau tajam mudah untuk memotong 
D. menjinjing beban dengan tali kecil terasa sakit di tangan 
Jawaban : B 
 
8. Sebuah drum besi dapat mengapung di dalam air disebabkan oleh … 
A. Massa jenis seluruh drum lebih kecil daripada massa jenis air 
B. Massa jenis seluruh drum lebih besar daripada massa jenis air 
C. Massa jenis bahan pembuat drum lebih kecil daripada massa jenis air 
D. Massa jenis bahan pembuat drum lebih besar daripada massa jenis air 
Jawaban : A 
 
9. Truk yang memiliki delapan roda mengangkut 2 ton singkong. Apabila luas 
permukaan sentuh roda dan jalan raya adalah 400 cm2, tekanan tiap roda pada 
jalan raya tersebut sebesar... (g= 10 m/s2) 
A. 300.000 N/m2 
B. 400.000 N/m2 
C. 500.000 N/m2 
D. 600.000 N/m2 
Jawaban : C 
 
10. Sebuah alat pengangkat mobil memiliki luas penampang penghisap kecil 






















11. Faktor-faktor yang mempengarhi besarnya tekanan adalah …. 
A. gaya tekan dan massa benda 
B. gaya tekan dan gaya gravitasi 
C. luas bidang tekan dan gaya tekan 
D. luas bidang tekan dan gaya gravitasi 
Jawaban : C 
 
12. Pada tumbuhan, air dari akar dapat naik sampai ke daun disebabkan oleh daya 
kapilaritas batang. Pernyataan yang benar terkait peristiwa tersebut adalah … 
A. Di dalam sel – sel akar terjadi peristiwa osmosis sehingga menyebabkan daya 
kapilaritas batang meningkat 
B. Jaringan xilem memiliki diameter yang sangat kecil sehingga memiliki 
tekanan yang besar untuk menaikkan air ke daun 
C. Jaringan floem memiliki diameter yang sangat kecil sehingga memiliki 
tekanan yang besar untuk menaikkan air ke daun 
D. Air dari dalam tanah dapat naik karena daya isap daun yang rendah sehingga 
tekanan osmosis dalam sel meningkat 
Jawaban : A 
 














Jawaban : A 
 
14. Seorang penyelam menyelam pada kedalaman 3 m, massa jenis air 1.000 
kg/m3. konstanta gravitasi pada tempat tersebut adalah 10 N/kg. Besar tekanan 
















15. Sebuah benda ditimbang di udara beratnya 50 N. setelah ditimbang di dalam 
air, beratnya menjadi 30 N. Benda tersebut mendapatkan gaya angkat sebesar 
…. 
A. 50 N 
B. 30 N 
C. 20 N 
D. 10 N 
Jawaban : C 
 









Mesin pengangkat mobil hidrolik pada gambar di atas memiliki pengisap 
masing-masing dengan luas A1 = 15 cm2 dan A2 = 600 cm2. Apabila pada 
pengisap kecil diberi gaya F1 sebesar 500 N, maka berat beban yang dapat 
diangkat adalah …. 
A. 500 N 
B. 15.000 N 
C. 20.000 N 
D. 25.000 N 
Jawaban : C 
 
17. Pendengaran para penyelam tradisional saat menyelam banyak yang 
terganggu karena adanya pengaruh …. 
A. tekanan udara dalam air 
B. gaya angkat air 
C. tekanan hidrostatis air 
D. tekanan atmosfer 
Jawaban : C 
 
18. Sebuah balon yang memiliki volume 10 m3 ketika diukur ternyata sebesar 5 
atm. Jika tekanannya dijadikan 20 atm, maka volumenya akan menjadi 
sebesar …. 
A. 1,5 m3 
B. 2,5 m3 
C. 3,0 m3 
D. 4,0 m3 










19. Pada saat kita melakukan pengukuran tekanan darah dengan menggunakan 





Jawaban : B 
 
20. Seorang siswa memiliki tekanan darah 150/90 mmHg. Selang satu minngu 





D. Jantung Koroner 






















































































































































Lampiran 16 Respon siswa 
No 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
16 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
27 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
28 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
32 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
34 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 





36 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
37 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
39 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
41 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
43 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
44 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
45 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
46 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
49 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
50 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
51 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
52 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
53 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
54 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
55 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
56 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
57 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
58 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
59 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
60 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
61 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
62 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
63 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
64 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
65 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
67 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
68 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
69 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
70 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
71 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
72 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
73 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 





75 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
76 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
77 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
78 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
79 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
80 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
81 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
82 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
83 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
84 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
85 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
86 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
87 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
88 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
89 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
90 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
91 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
92 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
93 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
94 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
95 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
96 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
97 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
98 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
99 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
100 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
101 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
102 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
103 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
104 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
105 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
106 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
107 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
108 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
109 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
110 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
111 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
112 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 





114 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
115 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
116 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
117 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
118 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
119 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
120 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
121 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
122 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
123 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
124 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
125 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
126 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
127 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
128 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
129 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
130 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
131 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
132 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
133 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
134 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
135 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
136 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
137 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
138 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
139 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
140 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
141 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
142 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
143 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
144 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
145 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
146 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
147 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
148 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
149 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
150 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
151 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 





153 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
154 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
155 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
156 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
157 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
158 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
159 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
160 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
161 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
162 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
163 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
164 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
165 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
166 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
167 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
168 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
169 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
170 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
171 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
172 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
173 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
174 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
175 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
176 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
177 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
178 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
179 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
180 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
181 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
182 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
183 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
184 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
185 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
186 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
187 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
188 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
189 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
190 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 





192 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
193 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
194 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
195 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
196 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
197 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
198 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
199 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
200 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
 
